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MOTTO

Ketika kehilangan kekayaan, Anda tidak kehilangan apa-apa
Ketika kehilangan kesehatan, Anda kehilangan sesuatu

Ketika kehilangan karakter, Anda kehilangan segala-galanya
(billy Graham)1

1Muhamad Mustari, nilai karakter Refleksi untuk pendidikan, (Jakarta : PT Raja Grafindo
persada, 2001), hal. xxi.
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ABSTRAK

Dewi Dwi Utami. Pendidikan Karakter Melalui Ekstrakurikuler Karawitan
di SD Negeri Selomulyo, Sleman, Yogyakarta. Pembimbing : Drs. H. Sedya
Santosa, SS.,M. Pd. Skripsi. Yogyakarta : Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016.

Latar belakang penelitian ini adalah Pendidikan tidak hanya mendidik
peserta didiknya untuk menjadi manusia yang cerdas, tetapi juga membangun
kepribadiannya agar memiliki rasa cinta tanah air. Saat ini pendidikan di
Indonesia dinilai oleh banyak kalangan tidak bermasalah dengan peran pendidikan
dalam mencerdaskan peserta didiknya, namun dinilai kurang berhasil dalam
membangun kepribadian peserta didiknya agar memiliki rasa cinta tanah air. Oleh
karena itu, saat ini pendidikan karakter dipandang sebagai kebutuhan yang
mendesak.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan pendidikan karakter,
nilai-nilai pendidikan karakter serta faktor pendukung maupun penghambat
pendidikan karakter melalui ekstrakurikuler karawitan di SD N Selomulyo
Sleman Yogyakarta. Subyek penelitiannya yaitu kepala sekolah, guru, siswa dan
wali siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan telaah reduksi data, penyajian
data dan dilanjut dengan verifikasi data. Uji keabsahan data dengan triangulasi
data.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: implementasi pendidikan karakter
dalam ekstrakurikuler karawitan di SD N Selomulyo, menghasilkan deskripsi
nilai-nilai pendidikan karakter. Hasil data observasi dan catatan lapangan, saat
bermain gamelan dan menyanyikan temban-tembang jawa menunjukan nilai yang
ada. Adapun nilai yang dapat diambil antara lain : nilai kepeminpinan, kesabaran,
tanggung jawab, kesopanan, keagamaan (religius), kehalusan, kedisiplinan,
konsentrasi, toleransi. Adapun faktor pendukung berasal dari siswa dan sarana
prasarana. yaitu adanya antusias siswa, dan fasilitas yang ada berupa seperangkat
gamelan karawitan. Sedangkan faktor penghambat, yaitu kurangnya guru pengajar
karawitan.

Kata Kunci  :  Pendidikan Karakter, Ekstrakurikuler, Karawitan
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan tidak hanya mendidik peserta didiknya untuk menjadi

manusia yang cerdas, tetapi juga membangun kepribadianya agar memiliki

rasa cinta tanah air. Saat ini, pendidikan di indonesia dinilai oleh banyak

kalangan tidak bermasalah dengan peran pendidikan dalam mencerdaskan

peserta didiknya, namun dinilai kurang berhasil dalam membangun

kepribadian peserta didiknya agar memiliki rasa cinta tanah air. Oleh karena

itu, saat ini pendidikan karakter di pandang sebangai kebutuhan yang

mendesak.2

Gagasan ini muncul karena proses pendidikan yang selama ini

dilakukan belum sepenuhnya berhasil dalam membangun manusia indonesia

yang berkarakter. Penilaian ini didasarkan pada banyaknya lulusan sekolah

dan sarjana yang cerdas secara intelektual, namun tidak memiliki rasa cinta

tanah air, atau rasa bangga akan kebudayaan sekitarnya. Dapat dilihat dari

kasus-kasus yang marak terjadi saat ini. Tidak sedikit anak-anak hingga orang

dewasa saat ini lebih menyukai alunan musik dangdut, pop, rock dan lain

sebagainya. Hal ini terjadi karena minimnya minat dan rasa peduli mereka

terhadap adat istiadat dan kebudayaan yang ada di sekitar mereka. Dapat

dilihat dari kasus-kasus yang terjadi saat ini. Tidak sedikit dari kalangan

bawah, menengah, hingga orang yang berpendidikan yang melanggar nilai

2Septyono, Manajemen Pembelajaran Ekstrakurikuler Karawitan di SDN Nglegok 02
Blitar. Skripsi. Blitar : Jurusan Pendidikan Sekolah Dasar Dan Prasekolah, Fakultas Ilmu
Pendidikan UM. Tahun 2012.
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norma, agama dan undang-undang yang ada. Seperti mencuri, korupsi,

perampokan, pembunuhan, pemerkosaan, dan seterusnya. Hal tersebut terjadi

karena rendahnya moralitas, kurangnya pendidikan akhlak, kurangnya

penanaman nila-nilai keagamaan. Tidak memungkiri bahwa bangsa kita ini

banyak melahirkan orang-orang akademis. Namun hal tersebut tiada berguna

tanpa dibarengi dengan akhlak yang dimilikinya. Justru akan menimbulkan

bahaya apabila terdapat orang-orang pintar dan berilmu tanpa adanya

kepribadian yang baik. Dalam hal ini merupakan akhlak yang mulia. Karena

apabila ilmu tersebut disalahgunakan tanpa adanya kontrol atau pengendalian

dari pribadi sendiri, maka akan merugikan diri sendiri, orang lain hingga

rusaknya bangsa ini.3

Pendidikan diartikan sebagai suatu proses usaha dari manusia dewasa

yang telah sadar akan kemanusiaanya dalam membimbing, melatih, mengajar

dan menanamkan nilai-nilai dan dasar-dasar pandangan hidup kepada generasi

muda, agar nantinya menjadi manusia yang sadar yang bertanggung jawab

akan tugas-tugas hidupnya sebagai manusia, sesuai dengan sifat hakiki dan

ciri-ciri kemanusiaanya. Dengan kata lain, proses pendidikan merupakan

rangkaian usaha membimbing, mengarahkan potensi hidup manusia yang

berupa kemampuan dasar dan kehidupan kepribadiannya sebagai makhluk

3Vikriyani.”Pendidikan karakter melalui kurikulum kepesantrenan siswa kelas V di SD
Nahdlatul Ulama Sleman Yogyakarta”, skripsi, Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga. 2015
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hidup individu dan makhluk sosial serta dalam hubunganya dengan alam

sekitarnya agar menjadi kepribadianya yang bertanggung jawab.4

Pendidikan Islam merupakan usaha dan kegiatan pembinaan pribadi

muslim melalui pengalaman sepenuhnya ajaran Allah dan Rsaul-Nya untuk

membentuk kepribadian muslim yang sempurna.5 Berbicara mengenai

pendidikan, tidak terlepas dengan kepribadian. Dimana kepribadian tersebut.

Merupakan sifat yang dapat diukur dan ditujukan kepada orang lain, atau

dengan kata lain yaitu cara seseorang berinteraksi dengan seseorang yang lain.

Sehingga diperoleh ciri khas dari individu tersebut. Kepribadian menurut

peneliti sama halnya dengan karakter. Dimana karakter tersebut merupakan

watak, sifat kejiawaan, akhlak atau tabiat seseorang yang tentunya berbeda satu

sama lain. Terkait maraknya pendidikan saat ini mengenai kurikulum 2013

yang mencanangkan tentang pendidikan karakter, maka masih hangat topik

satu ini untuk menjadi bahasan saat ini.

Belakangan ini persoalan pentingnya pendidikan karakter dalam sistem

pendidikan nasional sering diangkat dalam wacana publik. Wacana tersebut

umumnya berisi kritik terhadap pendidikan yang selama ini mengutamakan

pengembangan kemampuan intelektual akademis dibandingkan aspek yang

sangat fundamental, yaitu pengembangan karakter.6

Pendidikan karakter adalah salah satu solusi untuk menegndalikan nilai-

nilai budaya positif tersebut. Pendidikan karakter di sekolah merupakan salah

4Jaklaluddin & Abdullah Idi, Filsafat Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2007),hal. 21-22.

5Sudiyono, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Rineka Cipta 2007), hal. 3-6.
6Novan Ady Wiyani, Membumikan pendidikan karakter di SD, (Yogyakarta: AR-Ruzz

Media, 2013), hal. 23.
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satu program yang dirancang pemerintah Indonesia melalui kementrian

pendidikan dan kebudayaan sejak tahun 2010. Program ini di maksudkan untuk

menanamkan kembali nilai-nilai karakter bangsa.7

Pendidikan karakter sesungguhnya sudah tercermin dalam undang-

undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional, yang

berbunyi :  “ Pendidikaan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada tuhan

Yang Maha Esa, berakhak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan

menjadi warga negara yang berdemokrasi serta bertanggung jawab.8

Dalam hal ini peran guru sangat berpengaruh terhadap berlangsungnya

proses pembelajaran di kelas. Hendaknya guru menyampaikan nilai-nilai atau

memberikan pengaruh positif siswa dan kemudian menjadi sebuah karakter.

Banyak hal yang telah dilakukan guru dalam melaksanakan program

pemerintah untuk mensukseskan pendidikan karakter disekolah, salah satunya

yaitu dengan cara memberikan pengetahuan, keterampilan dan salah satu upaya

yang dapat dilakukan adalah memulai integrasi dalam pembinaan kesiswaan.

Kegiatan pembinaan kesiswaan merupakan kegiatan pendidikan yang

dilakukan diluar jam pelajaran tatap muka. Kegiatan tersebut dilaksanakan

didalam dan diluar lingkungan sekolah dalam rangka memperluas pengetahuan

7Tim Peneliti program DPP Bakat dan Ketrampilan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, Pendidikan karakter. (Yogyakarta: Aura Pustaka, 2012), hal. XVII.

8Akhmad Muhaimin Azzet, Urgnsi Pendidikan Karakter di Indonesia : Revitalitas
Pendidikan karakter terhadap keberhasilan Belajar dan Kemajuan Bangsa, (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2011), hal. 12.
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meningkatkan keterampilan, dan menginternalisasi nila-nila atau aturan-aturan

agama serta norma-norma sosial baik lokal, nasional, maupun global untuk

membentuk kepribadian muslim yang sempurna.

Dalam pendidikan ekstrakurikuler dikenal ada dua kegiatan elementer,

yaitu kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler. Kegiatan intrakurikuler

merupakan kegiatan pokok yang didalamnya terjadi proses belajar mengajar

antara siswa dan pendidik. Sedangkan kegiatan ekstrakurikuler merupakan

kegiatan pendidikan di luar jam pelajaran, yang ditujukan untuk membantu

siswa memunculkan potensinya dan mengasah bakat dan minat siswa yang

secara khusus diselenggarakan oleh pihak sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler

bertujuan agar :

1. Siswa dapat memperdalam dan memperluas pengetahuan keterampilan

mengenai hubungan berbagai mata pelajaran, menyalurkan bakat dan minat.

2. Siswa mampu memanfaatkan pendidikan kepribadian serta, mengkaitkan

pengetahuan yang diperoleh melalui program kurikulum dengan kebutuhan

dan keadaan lingkungannya.

Manfaat dari kegiatan ekstrakurikuler anatar lain dapat menyalurkan hobi

siswa, mengenali potensi yang dimiliki siswa, melatih siswa dalam life  skill,

menekan kenakalan remaja.

Salah satu program sekolah yang dapat melakukan melalui kegiatan

pembinaan bakat dan minat yaitu dalam bidang kesenian seperti karawitan. Di

era globalisasi ini posisi kesenian tradisional sudah semakin tergeser atau

tersingkir oleh budaya modern yang semakin digemari oleh anak-anak hingga
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orang dewasa. Dengan semakin menipisnya minat mereka terhadap seni

tradisional (gamelan), maka perlu sekali adanya kegiatan ekstrakurikuler

karawitan di sekolah. Karena harus sejak dini ditanamkan rasa cinta tanah air

pada diri anak, agar mereka terbiasa dengan budaya yang ada disekitar mereka.

Pembelajaran kesenian karawitan yang sebenarnya merupakan aset budaya

daerah. Pendidikan seni pada hakekatnya memiliki kekuatan yang sepenuhnya

belum dapat diimplementasikan baik disektor pendidikan formal maupun

pendidikan non formal. Peran multi budaya, multi lingual dan multi

dimensional belum mampu memberikan pencerahan dalam dunia pendidikan

nasional. Hal ini terjadi karena para penentu kebijakan, perencana dan pelaku

pendidikan belum mamahami peran seutuhnya dari pedidikan seni bagi

pembentukan karakter individu dan berbangsa.9 Kegiatan ekstrakurikuler

karawitan yang ada di SDN Selomulyo Sembung, Sukoharjo, Ngaglik, Sleman,

Yogyakarta merupakan ekstrakurikuler yang diwajibkan untuk siswa kelas IV

dan V. Ekstrakurikuler ini di adakan pada hari Rabu dan Sabtu. Respon yang

baik dari para siswa akan ekstrakurikuler yang diadakan oleh pihak sekolah ini

memicu semangat guru (Pelatih Karawitan) untuk melatih siswa. Kegiatan

yang rutin dilaksanakan seminggu dua kali ini diharapkan dapat menanamkan

sifat dan perilaku cinta tamah air pada diri siswa di SDN Selomulyo sejak dini.

Disamping itu agar dapat melestarikan kebudayaan sekitar mereka mengenai

karawitan (seni suara gamelan). Dengan demikian, maka peneliti tertarik untuk

9 Wardani dan Cut Kamaril, Pendidikan Seni Berbasis Budaya dalam Meningkatkan
Multikecerdasan, (Bandung: APSI, 2006), Hal. 17.
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meneliti dan membahas pendidikan karakter melalui ekstrakurikuler karawitan

di SDN Selomulyo Sembung, Sukoharjo, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diuraikan di atas dapat

dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter melalui ekstrakurikuler di SDN

Selomulyo ?

2. Nilai pendidikan karakter apa saja yang terdapat dalam ekstrakurikuler

karawitan di SDN Selomulyo ?

3. Apa saja faktor-faktor penghambat maupun pendukung dalam pendidikan

karakter melalui ekstrakurikuler di SDN Selomulyo ?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Mengetahui bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter melalui

ekstrakurikuler karawitan di SDN Selomulyo.

b. Mengetahui apa saja nilai pendidikan karakter melalui ekstrakurikuler

karawitan di SDN Selomulyo.

c. Mengetahui apa saja faktor-faktor penghambat maupun pendukung

pendidikan karakter melalui ekstrakurikuler karawitan di SDN Selomulyo.

D. Manfaat Penelitian

1. Secara teoritik
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a. Diharapkan mampu memberikan sumbangan wacana tentang pendidikan

karakter melalui ekstrakurikuler karawitan.

2. Secara praktis

a. Bagi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, penelitian ini diharapkan

bisa menjadi bahan pertimbangan dalam mengembangkan kualitas guru.

b. Bagi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, penelitian ini diharapkan bisa

menjadi bahan kajian keilmuan dan pengembangan kajian khususnya

dibidang kebijakan pendidikan.

c. Bagi peneliti, penelitian ini sebagai wujud pengembangan berfikir dalam

penerapan ilmu pengetahuan secara teoritis yang telah dipelajari peneliti

dibangku kuliah.
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BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis yang dilakukan maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Pelaksanaan pendidikan karakter melalui ekstrakurikuler karawitan di SDN

Selomulyo ini cukup terlaksana dengan baik. Proses pelaksanaan pendidikan

karakter melalui kegiatan ekstrakurikuler diawali dengan pembelajaran awal

terlebih dahulu, siswa diberikan gambaran tentang seni karawitan oleh guru

bahwa seni karawitan merupakan kesenian tradisional yang dibawakan

dalam bentuk berkelompok. Setelah siswa memahami penjelasan tentang

seni karawitan yang disampaikan oleh guru ekstrakurikuler, kemudian siswa

diajarkan tentang dasar-dasar cara memainkan alat musik gamelan

2. Nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam ekstrakurikuler karawitan di

SDN Selomulyo menghasilkan deskripsi nilai-nilai pendidikan karakter.

Hasil data observasi dan catatan lapangan saat bermain gamelan dan

menyanyikan tembang-tembang Jawa menunjukan nilai yang ada. Adapun

nilai yang dapat diambil anatar lain : Nilai bersahabat atau komunikatif,

nilai kepemimpinan, nilai kedisiplinan, nilai tanggung jawab, nilai

keagamaan dan nilai cinta tanah air.

3. Faktor penghambat dan pendukung dalam pendidikan karakter melalui

ekstrakurikuler karawitan di SDN Selomulyo faktor pendukung dapat

ditimbulkan dari faktor siswa, sarana prasarana dan sekolah. Sedangkan
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faktor penghambat diataranya yaitu kurangnya guru pengajar karawitan dan

waktu latihan yang kurang.

B. Saran

Sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian ini, maka penulis menyarankan

sebagai berikut :

1. Kesenian karawitan merupakan salah satu kesenian tradisional hendaknnya

selain dimaknai dari tampilan atau bentuk seninnya juga dipahami pesan

yang disampaikan dalam pementasan kesenian tersebut.

2. Pihak masyarakat hendaknya tetap dan selalu mendukung adanya kelompok

karawitan yang menyampaikan nilai-nilai pendidikan karakter melalui

ekstrakurikuler karawitan tersebut.

3. Untuk menjaga kelestarian kebudayaan, hendaknya kesenian karawitan juga

dijadikan sebagai media pendidikan karakter di sekolah. Dengan

memasukannya kedalam pembelajaran muatan lokal.

4. Untuk mengoktimalkan waktu latihan karawian, hendaknya pihak sekolah

menambah jadwal ekstrakurikuler yang semula satu kali dalam seminggu

untuk satu kelas menjadi dua kali dalam satu minggu untuk satu kelas.
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LAMPIRAN 1

PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah Sistem Transliterasi

Arab- Latin Berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI no.

158/1987 dan No. 0543 b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988.

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

Alif - tidak
dilambangkan

Bā b -

Tā t -

Śā s s (dengan titik diatasnya)

Jīm j -

Hā h (dengan titik di bawahnya)

Khā kh -

Dal d -

Żal z z (dengan titik di atasnya)

Rā r -

Zai z -

Sīn s -

Syīn sy -

Şād ş s (dengan titik di
bawahnya)

Dād d d (dengan titik di
bawahnya)

Ţā t t (dengan titik di
bawahnya)

Zā z z (dengan titik di
bawahnya)

‘ain ‘ koma terbalik (di atas)
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Gain g -

Fā f -

Qāf q -

Kāf k -

lām l -

mīm m -

nūn n -

wāwu w -

H h -

hamzah ′ apostrof, tetapi lambang ini

tidak dipergunakan untuk

hamzah di awal kata

y y -

II. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis

rangkap. Contoh: ditulis Ahmadiyyah

III.

1. Bila dimatikan ditulis h,kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

Contoh: ditulis jamā’ah

2. Bila dihidupkan ditulis t

Contoh: ditulis karāmatul-auliyā′

IV. Vokal Pendek

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u
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V. Vokal Panjang

A panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī , dan u panjang ditulis ū, masing-

masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.
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VI. Vokal Rangkap

tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, ditulis dan fathah +

wāwu mati ditulis au.

VII.Vokal-Vokal Pendek yang Berurutan dalam satu kata Dipisahkan

dengan apostrof ( ′ )

Contoh: ditulis a′antum

ditulis mu′annaś

VIII. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-

Contoh: ditulis Al-Qura′ān

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah

yang mengikutinya.

Contoh: ditulis asy-Syī‛ah

IX. Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

X. Kata dalam Rangkaian Frasa atau Kalimat

1. Ditulis kata per kata, atau

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.

Contoh: ditulis Syaikh al-Islām atau Syakhul-Islām
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Lampiran  2

PROFIL

SD NEGERI SELOMULYO

Alamat : Sembung, Sukoharjo, Ngaglik, Sleman,

Yogyakarta
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SEKILAS PANDANG PROFIL SD N SELOMULYO

A. SEJARAH SINGKAT SD N SELOMULYO

SD  N Selomulyo berdiri pada  tahun 1951. Pada waktu itu bangunan masih

sangat sederhana, tetapi dengan partisipasi dan kesadaran masyarakat akan

pentingnya pendidikan dengan sukarela mereka ikut membantu baik dengan

tenaga, materi, maupun pikiran sehinga bangunan yang semula sederhana

menjadi bangunan yang lebih layak untuk digunakan sebagai sarana pendidikan.

Dengan demikian proses belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar. Siswa

pun dapat mengikuti pelajaran dengan baik dan penuh dengan semangat.

Atas kesadaran masyarakat bahwa pendidikan sangat besar manfaatnya

maka kami sebagai fasilitator ingin mengembangkan dan terus berbenah agar

kami juga terlibat dalam memajukan bangsa ini. Kami selalu memberikan yang

terbaik untuk peningkatan mutu anak didik kami untuk hari esok yang lebih baik

dengan berbagai upaya.
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B. DAYA DUKUNG LINGKUNGAN

1. Letak Geografis

Letak Geografis SD N Selomulyo agak jauh dengan pusat kota

Yogyakarta tetapi dapat dikatakan strategis karena terletak didekat

pemukiman warga yaitu desa Sembung, Sukoharjo, Ngaglik, Sleman. Selain

itu lokasi SD N Selomulyo dekat dengan jalan raya sehingga tidak asing bagi

warga sekitar untuk mengenalnya. Adapun batas-batas sekolah adalah sebagai

berikut :

- Sebelah Utara : Ruko

- Sebelah Timur : Pencucian Motor

- Sebelah Selatan : Pemukiman Warga

- Sebelah Barat : Gang  Kampung Sembung

2. Sosial Budaya

SD N Selomulyo terletak dekat perkampungan sehingga tidak dapat

lepas dari norma-norma yang berlaku di masyarakat. Ada beberapa norma

yang berlaku dalam masyarakat sekitar SD N Selomulyo, yang mempengaruhi

kehidupan masyarakat sehari-hari diantaranya adalah norma agama, norma

social, norma adat, dan norrna hukum.

Masyarakat sekitar SD N Selomulyo mayoritas beragama Islam

sehingga dapat diajak bekerja sama dalam memajukan program-program

sekolah dalam bidang keagamaan. Walaupun terdapat sedikit perbedaan dalam

bergama tidak menyebabkan masalah bagi kemajuan sekolah, karena agama

merupakan hak asasi bagi setiap manusia. Begitu pula dengan adat istiadat

masyarakat sekitar yang mayoritas keturunan Jawa sehingga dapat

berpengaruh dalam memajukan seni budaya di lingkungan sekolah yang

memiliki adat kebudayaan jawa.
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3. Keamanan

Dalam rangka menjaga keamanan, selain mengadakan penjaga sekolah,

sekolah bekerja sama dengan masyarakat sekitar. Hal ini dilakukan supaya

lingkungan di sekitar sekolah tetap terjaga baik di luar maupun di dalam.

Mayoritas masyarakat agamis, tidak ada tindakan kriminalitas dan hal-hal

yang tidak diinginkan. Tingkat keamanan masyarakat sekitar dalam menjaga

lingkungan sekolah yakni peduli pada keberadaan sekolah serta mendukung

dan berperan serta dalam menjaga keamanan sekolah sehingga tidak

menimbulkan hal-hal yang tidak diinginkan.

C. VISI, MISI, dan TUJUAN

Visi SD Negeri Selomulyo adalah :

Beriman, Berilmu, dan Berbudaya

Guna mencapai visi diatas, maka Misi SD Negeri Selomulyo adalah :

a. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga setiap

siswa berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang dimiliki.

b. Mengoptimalkan seluruh fasilitas dan media yang dimiliki sekolah dalam

proses pembelajaran serta peningkatan kualitas dan kuantitasnya.

c. Mengoptimalkan minat aca dan pengembangan perpustakaan.

d. Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama yang dianut dan

budaya bangsa sehingga menjadi sumber kearifan dalam bertindak.

Visi

Misi
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e. Meningkatkan prestasi dalam bidang ekstrakulikuler sehingga peserta didik

memiliki kecakapan hidup.

f. Menerapkan manajemen partisipatif aktif pada warga sekolahdan komite

sekolah.

Upaya untuk mewujudkan visi dan misis Sekolah Dasar Negeri SELOMULYO

menetapkan tujuan dalam kurun waktu 4 tahun ke depan 2012-2014 sebagai

berikut :

1. Terwujudnya warga sekolah yang memiliki budaya disiplin  dan agamis.

2. Terlaksanakannya pembelajaran yang menyenangkan, dinamis, kretif,

dialogis, dan produktif.

3. Tersedianya sarana dan prasarana pendidikan yang sesuai dengan SNP.

4. Terwujudnya warga sekolah memiliki perilaku 8K.

5. Terwujudnya peningkatan jumlah siswa yang diterima di SMP faforit

sekurang-kurangnya 80% dari siswa yang mendaftar.

6. Terwujudnya kedisiplinan dari seluruh komponen sekolah (stakeholders)

untuk membentuk kepribadian yang tangguh dan kokoh sebagai dasar

dalam setiap aktivitas serta sebagai asset sekolah.

7. Terwujudnya peningkatan aktivitas dan kreatifitas siswa melalui

pelaksanaan kegiatan intrakurikuler dan ekstrakulikuler.

Tujuan
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D. UPAYA PENINGKATAN KUALITAS PEMBELAJARAN DENGAN

KULTUR SEKOLAH

Untuk meningkatkan kualitas anak didik, SD N Selomulyo  harus

melakukan bimbingan secara intensif dan menjaga supaya keadaan dalam

pembelajaran selalu kondusif untuk meningkatkan kreatifitas anak di masa yang

akan datang. Peningkatan kualitas anak yang optimal di sekolah dapat di tempuh

dengan bebagai cara, salah satunya adalah variasi metode pembelajaran. Metode

Pembelajaran merupakan hal yang sangat penting didalam proses belajar

mengajar. Strategi yang kami terapkan dalam kegiatan belajar mengajar yakni

adanya dukungan guru yang aktif. Strategi pembelajaran yang dilakukan guru

yang aktif sangat bervaariasi, dinamis, tidak monoton, senantiasa disesuaikan

dengan mater pelajaran, situasi, konisi, serta proses pembelajarannya. Untuk

dapat menempuh program yang diterapkan di sekolah, tidak akan lepas disiplinan

yang harus dipatuhi oleh guru dan siswa. Adapaun disiplin siswa yang diterpkan

di SD N Selomulyo sebagai berikut :

1. Hadir di sekolah selambat-lambatnya 10 menit sebelum pelajaran

dimulai dan berbaris dengan teratur didepan kelasnya setelah tanda

masuk dibunyikan.

2. Mengikuti semua kegiatan belajar mengajar dengan baik dan aktif.

3. Mengerjakan tugas-tugas dengan baik.

4. Mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yang dipilihnya.

5. Memiliki kelengkapan belajar misalnya buku dan alat-alat belajar

lainnya.

6. Mengikuti upacara peringatan Hari Besar Agama / Nasional serta acara

lain yang diadakan sekolah.

7. Berperan serta melaksanakan 8 K.

8. Tidak meninggalkan sekolah, kelas sebelum mendapat izin Kepala

Sekolah / Guru yang bersangkutan.

9. Mematuhi tata tertib sekolah.
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Dengan demikian diharapkan peserta didik memiliki potensi yang dapat

dikembangkan pada peluang yang ada pada saat ini dan di masa yang akan

datang sehingga dapat mengembangkan diri dalam rangka meningkatkan kualitas

Sumber Daya Manusia (SDM).

 Gambar Kegiatan Proses Belajar Mengajar
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E. DATA DAN PROFIL SEKOLAH

Identitas  Sekolah

Nama Sekolah : SD N Selomulyo

Desa/Kalurahan : Sukoharjo

Kecamatan : Ngaglik

Kabupaten : Sleman

Nomor Statistik : 101040212030

Tahun didirikan : 1951

NPSN : 20400964

Peringkat Akreditasi/ Tahun : A Tahun  2011

Status Sekolah : Negeri

Waktu Belajar : Pagi

Gugus Sekolah : SD Imbas

Alamat : Jalan Besi-Jangkang, Sembung, Sukoharjo,

Ngaglik, Sleman, Yogyakarta

1. Kepala Sekolah

Nama : Supriyati Basuki Rahayu, S.Pd.

NIP : 19690612 199102 2 001

Pendidikan terakhir : S2 FKIP

Jurusan : IPS/2014

TMT Menjabat : 20-12-2010

Sebelum menjabat sebagai Kepala Sekolah SD N Selomulyo, adapun

program-program yang perlah diikuti untuk kelancaran dalam memimpin

peserta didik dan guru dalam kegiatan belajar mengajar adalah sebagai

berikut :
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Nama-nama Pimpinan Kepala Sekolah dari periode terdahulu sampai sekarang:

Sejak berdirinya pada tahun pelajaran1951 hingga sekarang, SD N SELOMULYO,

Sleman telah mengalami beberapa kali pergantian pimpinan/kepala sekolah, yakni

berturut-turut sebagai berikut :

- Bapak Jiro

- Bapak Drs Mijo

- Ibu Sri Widayati,S.Pd

- Ibu Sunarti,A.Ma

- Ibu Supriyati Basuki Rahayu,S.Pd

-

Tahun Nama Pelatihan Lama Pelatihan (Hari)

1998 Program Pelatihan Sistem

Pembinaan Pofesional Guru SD

10-20 Nopember 1998

2000 Pendidikan dan Pelatihan Guru

UKS Sekolah Dasar

21-22 Nopember 2000

2004 Pendidikan dan Pelatihan Guru

IPA SEQIP

18-23 Oktober 2004

2010 Pendidikan Pelatihan Calon

Kepala Sekolah Dasar

14-30 Juni 2010

2011 Pelatihan  Ketrampilan

Komputer

01 Maret – 07 April 2011

2011 Diklat Pengembangan dan

Pembangunan karakter

19 Mei-24 Mei 2011

2011 TOT Kepala Sekolah Berbasis

EDS

27 Juni-30 Juni 2011

2013 Diklat Pelatihan Penilaian

Kinerja Guru (PKG/PKB)

13 Mei- 15 Mei 2013
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2. Data Guru

a. Jumlah Guru berdasarkan status

No. Nama NIP Jabatan Pendidikan

1. Supriyati Basuki Rahayu,

S.Pd.

19690612 199102 2 001 Kepala

Sekolah

Sarjana

Pendidikan

2.
Munahar,S.Ag 19621122 198603 1 010

Guru PAI Sarjana

Agama

3.
Sri Sumiyati,S.Pd 19580815 198101 2 001

Guru kelas Sarjana

Pendidikan

4. Hariyanti, S.Pd.SD 19570612 198303 2 006 Guru kelas SPG

5.
Nur Suriah,S.Pd 19630609 198504 2 001

Guru kelas Sarjana

Pendidikan

6. Djarwanto,S.Pd.SD 19641107 200701 1 010 Guru kelas SPG

7. Kristianto Dwi

Hartono,S.PAK
19680805 200012 1 003

Guru PAK Sarjana

Pendidikan

8.
Tri Padmono, S.Pd 19641024 198604 1 002

Guru Penjas Sarjana

Pendidikan

9. Tiknawati

Lestyaningsih,S.Pd.SD
19770218 201406 2 003

Guru kelas Sarjana

Pendidikan

b. Guru  dan pegawai Tidak Tetap

No. Nama Jabatan Pendidikan

1. Atikah Rahmah. S.Pd. GTT S 1

2. C Puji Lestari GTT SPG

3. Lilis Tri Haryanti, SE PTT S1

4. Ekfasita,S.Kom PTT S1

5. Toyi Subekti Penjaga sekolah

(PTT)

SMK

6. Yudhi Ari Prastyanto,ST PTT S1
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3. Tingkat Pendidikan Tenaga Guru

Pendidikan Tertinggi
Jumlah

PNS/GT GTT

S1 (Sarjana) 9 1

D III / Sarjana Muda - -

D II / Diploma II

SPG / SLTA 1

4. Kegiatan Sekolah

Selain kegiatan utama di dalam kelas atau kegiatan intrakurikuler, SD N

Selomulyo juga mengadaan kegiatan-kegiatan di luar jam pelajaran /

Kegiatan Ekstrakurikuler. SD N Selomulyo mengadakan Ekstrakurikuler

sebanyak 4, diantaranya adalah :

a. Pramuka, dilaksanakan di halaman SD N Selomulyo Jumat pada Pukul

14.00 ( Setelah selesai jam pembelajaran)

b. Seni Tari, dilaksanakan di ruang pembelajaran sekolah pada Pukul 14.00

( Setelah selesai jam pembelajaran)

c. Ansamble musik, dilaksanakan di ruang  pembelajaran sekolah pada

Pukul 14.00 ( Setelah selesai jam pembelajaran)

d. Karawitan, dilaksanakan pada Pukul 14.00      ( Setelah selesai jam

pembelajaran).
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 Gambar Kegiatan Sekolah dalam Bidang Seni Tari :

 Gambar Kegiatan Sekolah dalam Bidang Paduan Suara :
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5. Peserta Didik

a) Perkembangan Jumlah Peserta Didik dan Grafik

No Kls
2011/2012 2012/2013 2013/2014 2014/2015

L P Jml L P Jml L P Jml L P Jml

1 I 15 18 33 17 12 29 9 16 25 16 16 32

2 II 13 18 31 18 19 37 17 12 29 10 17 27

3 III 14 13 27 12 19 31 16 20 36 15 13 18

4 IV 17 18 35 14 13 27 12 18 30 15 19 34

5 V 15 17 32 18 18 36 16 13 29 12 19 31

6 VI 13 13 26 15 16 31 18 18 36 16 14 30

Jumlah 87 97 184 94 97 191 88 97 185 84 98 182

b) Jumlah rombongan belajar

Kls
Jml Rombel Th

2011/2012

Jml Rombel Th

2012/2013

Jml Rombel Th

2013/2014

Jml Rombel

Th 2014/2015

I. 1 Rombel 1 Rombel 1 Rombel 1 Rombel

II. 1 Rombel 1 Rombel 1 Rombel 1 Rombel

III. 1 Rombel 1 Rombel 1 Rombel 1 Rombel

IV. 1 Rombel 1 Rombel 1 Rombel 1 Rombel

V. 1 Rombel 1 Rombel 1 Rombel 1 Rombel

VI. 1 Rombel 1 Rombel 1 Rombel 1 Rombel

6. Fasilitas Sekolah

No. Fasilitas Satuan Jumlah

1. Ruang Kelas Ruang 6

2. Ruang Kepala Sekolah Ruang 1

3. Ruang Guru Ruang 1

4. Ruang UKS Ruang 2

5. Musholla Ruang 1
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6. WC Ruang 4

7. Meja Murid Buah 92

8. Kursi Murid Buah 184

9. Papan Tulis Buah 15

10. Meja Guru Buah 16

11. Kursi Guru Buah 16

12. Lemari Guru Buah 10

13. Meubeler Perpustakaan Buah 8

14. Meubeler UKS Buah 2

15. Meubeler Kep Sek Buah 1

16. Ruang Komputer Ruang 0

17. Gudang Ruang 0

7. Data Pendaftaran Siswa Baru

Tahun Pelajaran Jumlah

Pendaftar

Diterima Prosentase (%)

2011/2012 38 32 100

2012/2013 36 29 100

2013/2014 33 28 100

2014/2015 55 32 100

8. a. Angka Siswa Mengulang ( 3 Tahun Terakhir )

Tahun

Pelajaran

Kelas

I

Kelas

II

Kelas

III

Kelas

IV

Kelas

V

Kelas

VI

2011/2012 0 2 1 0 0 0

2012/2013 0 2 0 0 0 0

2013/2014 0 1 0 1 0 0
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b.  Angka Siswa Drop Out ( 3 Tahun Terakhir )

Tahun

Pelajaran

Kelas

I

Kelas

II

Kelas

III

Kelas

IV

Kelas

V

Kelas

VI

2011/2012 0 0 0 0 0 0

2012/2013 0 0 0 0 0 0

2013/2014 0 0 0 0 0 0

c.  Angka Siswa Mutasi Sekolah ( 3 Tahun Terakhir )

Tahun

Pelajaran

Kelas

I

Kelas

II

Kelas

III

Kelas

IV

Kelas

V

Kelas

VI

2011/2012 0 0 0 0 0 0

2012/2013 0 0 0 0 0 0

2013/2014 0 0 0 0 0 0

9. Kondisi Siswa 3 Tahun Terakhir

Tahun

Pelajaran

Jumlah Siswa

Kelas I s/d VI

Jumlah Siswa

Kelas VI

Jumlah

Ketamatan/Lulus
%

2011/2012 184 29 29 100

2012/2013 191 31 31 100

2013/2014 185 36 36 100

10. Tamatan 3 Tahun Terakhir

Tahun

Pelajaran

Tamatan

%

Rata-rata Nilai

UAN/UAS

Siswa Melanjutkan

ke SMP

Jumlah Target Hasil Target Jumlah %

2011/2012 29 100 23.92 30,00 29 100

2012/2013 31 100 24,22 30,00 31 100

2013/2014 36 100 26,81 30,00 36 100
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11. a. Kondisi Orang Tua / Siswa 2014 / 2015

No
Tingkat Pendidikan

Orang Tua
Jumlah Keterangan

1. Sekolah Dasar 21

2. SLTP 39

3. SLTA 77

4. D III / Sarjana Muda 8

5. S1 / Sarjana 23

b. Berdasarkan Pekerjaan

No Pekerjaan Orang Tua Jumlah Keterangan

1. Buruh 40

2. Petani 33

3. PNS 14

4. TNI/POLRI 4

5. Karyawan Swasta 46

6. Wiraswasta 30

7. Pensiunan 1

c. Rata-rata Penghasilan Orang Tua tahun 2014/2015

NO
Rata-rata Penghasilan

Per bulan

Jumlah

%
Keterngan

1. < Rp 300.000 23,81

2. Rp 300.000-500.000 -

3. Rp 500.000-700.000 19,64

4. Rp 700.000-900.000 27,38

5. Rp 900.000-1.100.000 -

6. Rp 1.100.000-1.500.000 17,85

7. > Rp 1.500.000 2,97
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12. Anggaran Sekolah (sesuai RAPBS) 3 Tahun Terakhir

Tahun

Pelajaran
Pemerintah

Orang

Tua/Masyarakat
Jumlah

2012/2013 BOSNAS

BOSDA,BOSPROP

129.087.000

2013/2014 BOSNAS

BOSDA,BOSPROP

140.845.500

2014/2015 BOSNAS

BOSDA,BOSPROP

142.506.000

13. a. Jumlah Siswa Menurut Agama Tahun 2014/2015

No Agama

Tahun Pelajaran 2013/2014

Kelas
Jumlah

I II III IV V VI

1 Islam 31 27 26 33 27 30 174

2 Protestan 1 0 2 1 3 0 7

3 Katolik 0 0 0 0 1 0 1

4 Hindu 0 0 0 0 0 0 0

5 Budha 0 0 0 0 0 0 0

Jumlah 32 27 28 34 31 30 182

14. a. Prestasi Sekolah

Prestasi akademik yang pernah dicapai sekolah

No. Kejuaraan Jenis Kejuaraan Tingkat Tahun

1 UASBN Rangking 4 Kecamatan 2007/2008

2 UASBN Rangking 1 Kecamatan 2008/2009

3 UASBN Rangking 4 Kecamatan 2009/2010

4 UAN Rangking 1 Kecamatan 2010/2011
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5 UN Rangking IV Kecamatan 2011/2012

6 UN Rangking II Kecamatan 2012/2013

7 US Rangking 1 Kecamatan 2013/2014

b. Hasil Ujian Tahun Ajaran 2013/2014

 Jumlah Peserta Yang Lulus

No
Peserta Ujian Peserta Lulus Peserta Tidak Lulus

L P Jumlah L P Jumlah L P Jumlah

1 18 18 36 18 18 36 - - 0

 Nilai yang Dicapai

No Mata Pelajaran Rata-rata Tertinggi Terendah

1 Pendidikan Agama 87,80 96,00 76,00
2 PKN 84,40 91,40 71,40
3 Bahasa Indonesia 90,70 98,00 80,00
4 Matematika 89,90 100,00 65,00
5 IPA 87,50 97,50 70,00
6 IPS 86,90 100,00 77,10
7 SBK 82,40 84,30 80,90
8 Penjas 80,30 85,00 79,00
9 Bahasa Jawa 84,20 90,00 70,00

b.Prestasi Non akademik yang pernah dicapai sekolah

No. Kejuaraan Jenis Kejuaraan Tingkat Tahun

1 Kemah Penggalang Juara I Kecamatan 1999

2 MTQ Putri Juara I Kecamatan 2000

3 Pidato Basa Jawa Juara II Kabupaten 2004

4 Seni Lukis Keagamaan
Putra Juara III Kecamatan 2008

5 Lomba Lari Juara Harapan I Kecamatan 2010
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6 Lomba Tari Festival Seni
Budaya Anak Juara Harapan I Propinsi 2010

7 Seni Lukis Keagamaan
Tingkat SD Juara II Kecamatan 2010

8 Nyanyi Tunggal Putri Juara II
dalam Rangka Hari
Jadi Kabupaten
Sleman

2011

9 Festival Dalang Anak Juara Harapan II Propinsi 2011

10 Sesorah Juara Harapan II Propinsi 2011

11 Macapat Juara III Propinsi 2011

12 Geguritan Juara II Propinsi 2011

13 Cerdas Cermat di P4TK Juara I Kecamatan 2011

14 Macapat Juara II Propinsi 2012

No. Kejuaraan Jenis Kejuaraan Tingkat Tahun

15 Cerita Bergambar Juara Harapan I Kecamatan 2012

16 10 Besar Lomba MIPA Masuk dalam 10
besar Kecamatan 2012

17 Festival dalang anak UNY Juara III Nasional 2012

18 Festival dalang anak
Yudoningtatan Harapan 2 Propinsi 2012

19 Lomba melukis UNY Juara 1 & Juara 2 Propinsi 2012

20 Lomba dalang anak
tingkat Propinsi Juara 1 Propinsi 2012

21 Lomba “Tembang
mocopat & karakter” Juara 1 Propinsi 2012

22 Seleksi CCA Alkitab Masuk 3 besar Kabupaten 2012

23

Sayembara
macapat”Hadeging Praja
Kabupaten Pakualaman
Nagari Dalem
Ngayogyakarta
Hadiningrat Kaping 201
taun masehi/207 tahun
jawa .

Juara 3 Propinsi 2013

24 Lomb untu mocopat untuk Juara 1 Propinsi 2013
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SD Se DIY ,Penyelenggara
Dinas Kebudayaan
Propinsi

25
Lomba Karawita Dalam
rangka  Ulangtahun
Kabupaten Sleman

Juara 3 Kabupaten 2013

26 Lomba LKKM (MTQ) Juara 3 Kecamatan 2013

27 Lomba Dokter Kecil Juara 1 Kecamatan 2013

28 Parade Gamelan Sanata
Dharma

Peringkat 5
penampil terbaik Nasional 2013

Gambar Thropy yang di raih oleh SD N Selomulyo :
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Gambar Penyerahan Thropy kepada anak yang berprestasi :

15. Potensi di lingkungan Sekolah yang diharapkan mendukung program sekolah :

1. Gedung Perpustakaan

Gedung Perpustakaan menyediakan sarana bagi siswa untuk proses

pembelajaran yaitu buku-buku yang berguna bagi referensi siswa untuk

menambah ilmu pengetahuan mereka dalam proses belajar.

2. Gedung Laborat

Gedung laborat digunakan untuk kegiatan belajar siswa yang berkaitan dengan

pembelajaran praktek, misalnya kegiatan praktek Ilmu Pengetahuan Alam ,

PKK, sehingga dapat mendukung kegiatan siswa dalam belajar.

3. Gedung UKS

Gedung UKS merupakan sarana sekolah yang digunakan untuk tempat istirahat

bagi seluruh warga sekolah apabila dalam keadaan kurang sehat dan

menyediakan obat-obatan P3K.
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4. Gedung P4TK

Gedung P4TK terletak tidak jauh dari lingkungan sekolah, yakni kurang lebih

500 meter. Gedung ini dapat membantu dalam proses kegiatan siswa yaitu

dalam hal kasenian.
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Lampiran 3

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

A. Pedoman Dokumentasi

1. Profil SD N Selomulyo

2. Sejarah Singkat SD N Selomulyo

3. Daya Dukung Lingkungan

4. Visi, Misi dan Tujuan

5. Upaya Peningkatan Kualitas Pembelajaran

6. Data dan Profil Sekolah

7. Kepala Sekolah

8. Data Guru

9. Tingkat Pendidikan Tenaga Guru

10. Kegiatan Sekolah

11. Peserta Didik

12. Fasilitas Sekolah

13. Data Pendaftaran Siswa Baru

14. Angka Siswa Mengulang ( 3 Tahun Terakhir )

15. Angka Siswa Drop Out ( 3 Tahun Terakhir )

16. Angka Siswa Mutasi Sekolah ( 3 Tahun Terakhir )

17. Kondisi Siswa 3 Tahun  Terakhir



87

18. Tamatan 3 Tahun Terakhir

19. Kondisi Orang Tua Siswa

20. Anggran Sekolah ( sesuai RAPBS ) 3 Tahun Terakhir

21. Jumlah Siswa Menurut Agama

22. Prestasi Sekolah

23. Potensi di lingkungan Sekolah yang mendukung Program Sekolah

24. Foto kegiatan karawitan

B. Pedoman Observasi

1. Letak dan keadaan geografis SDN Selomulyo Sleman Yogyakarta

2. Sarana dan prasarana sekolah

3. Fasilitas dan Media pembelajaran karawitan

4. Proses pembelajaran karawitan

5. Kegiatan Ekstrakurikuler Karawitan SDN Selomulyo Sleman Yogyakarta

C. Pedoman Wawancara

a. Kepala SDN Selomulyo Sleman Yogyakarta

1. Bagaimana implementasi visi, misi dan tujuan SDN Selomulyo Sleman

Yogyakarta?

2. Apa latar belakang adanya kurikulum dengan menerapkan pendidikan

karakter di SDN Selomulyo Sleman Yogyakartarta?

3. Kurikulum apa yang digunakan di SDN Selomulyo Sleman Yogyakarta?
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4. Bagaimana pelaksanaan kurikulum di SDN Selomulyo Sleman

Yogyakarta?

5. Ciri khas dari SDN Selomulyo Sleman Yogyakarta adalah kurikulum

karawitan, apakah yang dimaksud dengan kurikulum tersebut?

6. Apakah tujuan dengan adanya ekstrakurikuler karawitan di SDN Selomulyo

Sleman Yogyakarta?

7. Sejauh mana pengaruh Sekolah dalam membentuk karakter siswa melalui

ekstrakurikuler karawitan di SDN Selomulyo Sleman Yogyakarta?

b. Guru ekstrakurikuler karawitan di SDN Selomulyo Sleman Yogyakarta

1. Bagaimana pelaksanaan ekstrakurikuler karawitan di SDN Selomulyo

Sleman Yogyakarta?

2. Apakah sudah menerapkan pendidikan karakter dalam ekstrakurikuler

karawitan di SDN Selomulyo Sleman Yogyakarta?

3. Apakah pendidikan karakter juga diterapkan melalui ekstrakurikuler

karawitan di SDN Selomulyo Sleman Yogyakarta?

4. Apakah ekstrakurikuler karawitan tersebut sudah terlaksana sesuai

tujuan

5. Bagaimana pelaksanaan ekstrakurikuler karawitan di SDN Selomulyo

Sleman Yogyakarta?

6. Apa saja nilai pendidikan karakter dalam ekstrakurikuler karawitan di

SDN Selomulyo Sleman Yogyakarta?
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7. Apakah pendidikan karakter khususnya dalam kurikulum kepesantrenan

ekstrakurikuler karawian mampu membentuk karakter siswa? Seperti

apa contohnya?

8. Apakah sarana prasarana sudah memadai terkait proses kegiatan dalam

ekstrakurikuler karawitan di SDN Selomulyo Sleman Yogyakarta?

9. Apa saja faktor-faktor yang mendukung dalam proses ekstrakurikuler

karawitan di SDN Selomulyo Sleman Yogyakarta?

10. Apa saja faktor-faktor yang menghambat dalam proses ekstrakurikuler

karawitan di SDN Selomulyo Sleman Yogyakarta?

c. Siswa SDN Selomulyo Sleman Yogyakarta

1. Bagaimana kegiatan ekstrakurikuler karawitan di SDN Selomulyo

Sleman Yogyakarta?

2. Bagaimana dengan materi karawitan yang dipelajari?

3. Apa saja nilai pendidikan karakter yang di dapatkan di ekstrakurikuler

karawitan?

4. Apa saja kendala yang ada dalam kegiatan ekstrakurikuler karawitan?
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Lampiran 4

Catatan Lapangan I

Metode Pengumpulan Data : Observasi, Dokumentasi, Wawancara

Hari/ Tanggal : Senin / 31 Agustus 2015

Jam : 09.50 WIB

Lokasi : SDN Selomulyo Sleman Yogyakarta

Sumber Data : Ibu (Kepala Sekolah)

Deskripsi Data:

Informan merupakan kepala SDN Selomulyo Sleman Yogyakarta.

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa Visi SD

Negeri Selomulyo adalah : Beriman, Berilmu, dan Berbudaya.

Sedangkan Misi SD Negeri Selomulyo adalah :

a. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga

setiap siswa berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang

dimiliki.

b. Mengoptimalkan seluruh fasilitas dan media yang dimiliki sekolah

dalam proses pembelajaran serta peningkatan kualitas dan

kuantitasnya.

c. Mengoptimalkan minat aca dan pengembangan perpustakaan.

d. Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama yang dianut dan

budaya bangsa sehingga menjadi sumber kearifan dalam bertindak.
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e. Meningkatkan prestasi dalam bidang ekstrakulikuler sehingga peserta

didik memiliki kecakapan hidup.

f. Menerapkan manajemen partisipatif aktif pada warga sekolahdan

komite sekolah.

Intepretasi:

Tujuan SD N Selomulyo Yogyakarta tidak terlepas dari

pendidikan berbudaya dan karakter. yaitu untuk meletakkan dasar

kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta ketrampilan

untuk hidup mandir Meningkatkan prestasi dalam bidang

ekstrakulikuler sehingga peserta didik memiliki kecakapan hidup.
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Catatan Lapangan II

Metode Pengumpulan Data : Observasi, Dokumentasi, Wawancara

Hari/ Tanggal : Kamis / 3 September 2015

Jam : 11.00 WIB

Lokasi : SDN Selomulyo

Sumber Data : Bpk Suyadi (Guru Karawitan)

Deskripsi Data:

Informan merupakan guru ekstrakurikuler karawitan. Hasil

wawancara yaitu bahwa pelaksanakan pembelajaran ekrakurikuler karawitan

tersebut dilaksanakan sminggu sekali. Pada jam pulang sekolah dan hanya

untuk kelas empat dan lima saja.

Adapun faktor pendukungnya yaitu adanya sarana prasarana yang ada

dan antusias dari siswa itu sendiri. Namun kendalanya yaitu kurangnya guru

pengajar khusus pelajaran karawitan tersebut.

Intepretasi:

Dalam pelaksanakan kegiatan ekstrakurikuler karawitan di SDN

Selomulyo tersebut terdapat faktor penghambat dan pendukung terkait SDM.
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Catatan Lapangan III

Metode Pengumpulan Data : Observasi, Dokumentasi, Wawancara

Hari/ Tanggal : Rabu/ 16 September 2015

Jam : 10.30 WIB

Lokasi : Ruang Karawitan SDN Selomulyo Sleman Yogyakarta

Sumber Data : Siswa SDN Selomulyo

Deskripsi Data:

Siswa kelas empat dan lima SDN Selomuyo, siang itu merupakan

jadwal ekstrakurikuler karawitan. Namun kendala guru karawitan berhalangan

hadir maka mereka berlatih sendiri dengan mandiri. Ini merupakan salah satu

faktor kendala kekurangan Sumber Daya Manusia yang tidak semuanya

mampu memahami mengenai karawitan tersebut. Sehingga sangat dibutuhkan

guru-guru seni budaya termasuk di daerah Jogja ini ternyata masih minim

adanya guru karawitan yang mengajar di tingkat Sekolah Dasar.

Intepretasi:

Minimnya guru karawitan sehingga sering terjadi kekosongan guru.

Namun, darisini siswa menjadi lebih mandiri untuk berlatih sendiri.
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Catatan Lapangan IV

Metode Pengumpulan Data : Observasi, Dokumentasi, Wawancara

Hari/ Tanggal : Sabtu / 19 September 2015

Jam : 11.00 WIB

Lokasi : Ruang Karawitan SDN Selomulyo Sleman Yogyakarta

Sumber Data : Siswa-siswi

Deskripsi Data:

Siang itu siswa-siswi kelas empat dan lima melaksanakan kegiatan

ekstrakurikuler karawitan dengan di dampingi oleh bapak Yadi. Dengan

sedikit penjelasan teori dan dilanjutkan dengan langsung praktek. Ada yang

nembang atau menyannyi dan ada yang menabuh gamelan. Mereka berlatih

menyesuaikan irama dan mengatur kekompakan satu sama lain.

Olah vokal dan gamelan selama ini diampu oleh bapak Yadi sendiri.

Sehingga agak kerepotan. Karena sebaiknya ada guru vokal dan ada guru

nabuh gamelan. Namun demikian sejauh ini kegiatan tersebut sudah berjalan

dengan baik. Dan siswa-siswa mampu bermain karawitan.

Intepretasi:

Dalam kegiatan ekstrakurikuler karawitan tersebut pada dasarnya

membutuhkan guru vokal sendiri dan guru gamelan sendiri. Dan di SDN

Selomulyo masih kekurangan guru karawitan di bagian olah vokal.
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Catatan Lapangan V

Metode Pengumpulan Data : Observasi, Dokumentasi, Wawancara

Hari/ Tanggal : Sabtu / 19 September 2015

Jam : 11.40 WIB

Lokasi : Halaman SDN Selomulyo Sleman Yogyakarta

Sumber Data : Siswa kelas Empat

Deskripsi Data:

Informan merupakan siswa kelas empat yang mengikuti kegiatan

ekstrakurikuler karawitan. Beberapa pertanyaan kepada siswa tersebut terkait

kegiatan karawitan di SDN Selomulyo Sleman Yogyakarta.

Siswa tersebut sangat antusias dan senang mengikuti kegiatan

karawitan. Disampaikan bahwa cukup lama untuk dapat menyesuaikan

bermain bersama. Harus teliti, kompak, sungguh-sungguh dan telaten. Semua

pemain harus berusaha kompak, dan kebersamaan disini sangat dibutuhkan.

Intepretasi:

Terdapat nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam kegiatan

karawitan. Antara lain yaitu telaten, kompak, kebersamaan, sabar, mandiri dan

sungguh-sungguh.
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Catatan Lapangan VI

Metode Pengumpulan Data : Observasi, Dokumentasi, Wawancara

Hari/ Tanggal : Rabu  / 23 September 2015

Jam : 11.00 WIB

Lokasi : Ruang Karawitan SDN Selomulyo Sleman Yogyakarta

Sumber Data : Siswa Siswi

Deskripsi Data:

Kegiatan ekstrakurikuler karawitan rutin berjalan seperti biasanya,

kali ini siswa diberi gendhing baru oleh guru karawitan. Gendhing yang

berjudul lir-ilir ini mulai di pelajari oleh siswa dari awal. Guru memberikan

pengertian dan nilai-nilai pendidikan karakter apa saja yang terdapat dari

gendhing lir-ilir tersebut. Setelah siswa memahami isi dari lagu tersebut, baru

guru mulai mengajarkan tentang nada-nadanya. Dikit demi sedikit guru

memberikan contoh sampai siswa benar-benar bisa menguasai nada-nadanya.

Kurang lebih 1 bulan lamanya baru terselesaikan satu gendhing utuh.

Intepretasi:

Mengajarkan karawitan kepada siswa memerlukan kesabaran dan

keahlian khusus. Untuk mengajarkan kepada siswa satu buah gendhing utuh

memerlukan waktu yang tidak sebentar. Kurang lebih 1 bulan lamanya baru

siswa mulai bisa menguasai nada-nada gendhing tersebut.
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Catatan Lapangan VII

Metode Pengumpulan Data : Observasi, Dokumentasi, Wawancara

Hari/ Tanggal : Sabtu / 26 September 2015

Jam : 11.00 WIB

Lokasi : Ruang Karawitan SDN Selomulyo Sleman Yogyakarta

Sumber Data : Siswa siswi

Deskripsi Data:

Pada siang ini siswa-siswi memulai ekstrakurikuler karawitan terlebih

dahulu tanpa didampingi oleh guru karawitan, dikarenakan guru karawitan

datang terlambat. Setelah beberapa menit kemudian guru karawitan sampai

disekolah. Kegiatan kali ini melanjutkan mempelajari gendhing lir-ilir yang

belum terselesaikan kemarin. Kegiatan berjalan lancar, walaupun ada beberapa

siswa yang sulit untuk memahami nada-nada nya. Dengan sabar dan telaten

pak yadi (guru karawitan) mengajari siswa yang kesulitan dalam memahami

nada dan menabuh gamelan.

Intepretasi:

Hadir atau tidaknya guru pengajar karawitan siswa-siswi SDN

Selomulyo, selalu disiplin saat menjalani ekstrakurikuler karawitan, walaupun

guru pengajar karawitan datang terlambat ke sekolah.
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Catatan Lapangan VIII

Metode Pengumpulan Data : Observasi, Dokumentasi, Wawancara

Hari/ Tanggal : Sabtu / 05 Oktober 2015

Jam : 01.00 WIB

Lokasi : Halaman Parkir SDN Selomulyo Sleman Yogyakarta

Sumber Data : Orang Tua siswa

Deskripsi Data:

Informan merupakan orang tua dari siswa kelas empat yang bernama

Aisyah Dari beberapa pertanyaan mengenai kegiatan karawitan yang diadakan

oleh pihak sekolah. Menurut Ibu Marni, beliau mendukung dengan

diadakannya kegiatan ekstrakurikuler karawitan di SDN Selomulyo ini.

Karena menurut Ibu Marni, aisyah menjadi lebih suka menghabiskan waktu

luangnya untuk belajar menghafal nada-nada dari gamelan yang dia tabuh dari

pada main diluar rumah. Aisyah juga menjadi lebih tahu tentang kebudayaan

yang ada disekitarnya.

Intepretasi:

Dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler karawitan ini anak menjadi

lebih mengerti tentang kebudayaan yang ada disekitar mereka dan anak

menjadi lebih rajin belajar menghafal nada-nada dirumah dibandingkan

bermain diluar rumah.
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Lampiran 5
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Lampiran 6
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Lampiran 7
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Lampiran 8
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Lampiran 9



104

Lampiran 10
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Lampiran 11
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Lampiran 12
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Lampiran 13
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Lampiran 14
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Lampiran 15
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Lampiran 16
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Lampiran 17
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Lampiran 18
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Lampiran 19
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Lampiran 20
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Lampiran 21
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Lampiran 22

Gambar 1 : Kendang

Gambar 2 : Saron
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Gambar 3 : Bonang

Gambar 4 : Gong dan Kimpul
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Gambar 5 : Siswa memasuki ruang karawitan & berjabat tangan dengan pengajar

Gambar 6 : Guru memberikan penjelasan tentang yang akan dipelajari
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Gambar 7 : Siswa memperhatikan penjelasan guru

Gambar 8 : Guru memberikan contoh cara menabuh gamelan
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Gambar 9 : Siswa menabuh gamelan

Gambar 10 : siswa menabuh gamelan
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Gambar 11 : Guru memberikan penjelasan kepada para sinden

Gambar 12 : Guru memberikan contoh cara bernyanyi kepada sinden
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Gambar 13 : Papan Nama SD N Selomulyo

Gambar 14 : Profil Sekolah
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Gambar 15 :  Visi dan Misi SD N Selomulyo




	COVER
	COVER
	KEASLIAN
	BERJILBAB
	PERSETUJUAN
	PENGESAHAN
	MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	ABSTRAK
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB IPENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan Penelitian
	D. Manfaat Penelitian

	BAB VPENUTUP
	A. Simpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN 1



